PASAR SENI DAN KERAJINAN TRADISIONAL di Palangka Raya
R, P iptaan Ruang Dalam dan Ruang Luar

Melalui Pendekatan Preseden Arsitektur Rumah Betang

BAGIAN I

PROPOSAL TUGAS AKHIR

I.1 Latar Belakang
I.1.1  Potensi Daerah Palangka Raya

Palangka Raya adalah Ibu kota dari Provinsi Kalimantan Tengah ter]etak\pada 1°
44” 557 Lintang Utara - 3° 47 707 Lintang Selatan, dan 110° 43 197 - 115° 47° 36
Bujur Timur . Kota Palangka Raya berdiri tanggal 17 Juli 1957 vang diresmikan oleh
Presiden pertama RI Ir Soekarno berdasarkan Undang-Undang nomor 21 Tahun 1957,
Dengan kondisi geografis berada di tengah-tengah provinsi lain vang ada di Kalimantan,
dengan penduduk aslinya adalah suku dayak yang terdiri dari suku dayak ngaju, manyan,

kapuas, kahayan, lawang , Ot danum dan sebagainya.

Mata pencaharian pada masyarakat umumnya adalah berdagang, berburu, mencari
ikan, mengumpulkan hasil hutan, berladang. Palangka Raya sebagai ibu kota Kalimantan
Tengah juga dikenal sebagai kota pegawai, karena kebanvakan dari penduduk yang
tinggal bermata pencaharian sebagai pegawai negeri sipil. Dengan adanya program
transmigrasi di kota Palangka Raya juga banyak terdapat masyarakat pendatang dari suku
dan daerah lain seperti Jawa, Batak, Sumatera, Bugis, Madura dan lain-lain yang datang
ke Palangka Raya sejak tahun 1950. Selain sebagai kota pegawai Palangka Rava juga
dijadikan sebagai central bisnis provinsi Kalimantan Tengah berupa sumber daya

alamnya seperti kayu, kelapa sawit, batu bara, serta dari pertanian, padi, perkebunan
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rotan, karet, kelapa, cengkeh dll. Sedangkan para pedagang didominasi oleh suku banjar

namun tidak sedikit pula penduduk asli juga ada yang menjadi pedagang.

cefrf iy

L Suwsana aktivitas masvarakat di pinggir sungai Kahayan, Palangka Rava
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Kota Palangka Raya juga dilalui oleh sungai yang panjang yang bersambung dari
sungai katingan, kahayan, kapuas, sampai ke sungai barito (900 km), yang mana bisa

digunakan sebagai alat transportasi, untuk kebutuhan hidup sehari-hari dan sebagainya.'

1.1.2  Potensi Seni dan Kerajinan di Palangka Raya

Gambar 1.2 : tarian khas Kalimantan dan seni kerajinan rotan

D1 bidang seni, masyarakat suku Dayak di Palangka Raya memiliki seni tari, seni
suara, seni rupa dan seni sastra. Seni tari cukup banyak macamnya namun dari gerak
dan musik pengiring dapat digolongkan kedalam kelompok tari giring-giring, kelompok
tari kenyah, kelompok tari mamasay dan kelompok tari kanjan. Pada umumnya tarian
tersebut mengandung unsur religi, bela dirl atu pengobatan. Seni suara tradisional, lagu-
lagunya bertangga nada pentatonis dengan iringan alat tiup, alat gesek, alat petik

maupuun alat pukul seperti kecapi, godore, suling balamung, gerinding, gendang dan

' Tjilik Riwut, Kalimantan Membangun ( Palangka Raya : PD, Balai Pustaka 1975 ) hal 245
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gong. Dalam hal seni rupu, dapat dilihat pada seni pahat yang berupa patung-patung
Sapundu, pahatan pada sandong dan pantar. Juga seni ukir pada tiang agung dan seni
kerajinan anyaman dari rotan yang berupa tikar, wadah-wadah dari rotan, tas, perisai dan

lain-lain.”

Gambar 1. 4. Tarian Pada upacara tradisional 1 iwah

* Tjilik Riwut, Indonesia Membangun(Palanka raya : PD, Balai Pustaka 1975) Hal 247-256
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1.1.3  Seni Bangunan Rumah Betang

Seni bangunan yang utama adalah herung yakni rumah diatas tiang dengan bentuk
segi empat memanjang, dan di tengah betang dibuat tiang agung atau luhung adat yang
dipahat silsilah keluarga yang menghuni rumah panjang tersebut. Rumah betang berada
di darat denagan pola bangunan (unggul terpiasah dari bangunan yang ada ( saru massa )
namun memiliki banyak ruang di dalamnya berupa bilik-bilik, yang mana dalam satu

rumah betang terdapat banyak anggota keluarga dari ayah sampai cucu, bahkan sampail

cucunya mempunyai keturunan lagi. °

B Kepala( bogian atap)
B Dinding(tbagian badan)
B Tiang(bagian kaki)

aumbay 1.5 Rumah Betang dan Pembagian Rentuknya

? Postnuke, Wisata Kalteng { +wx Lafieng net ¢ 2002) hal 1-9
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Dapur sebagal tempat untuk memenuhi kebutuhan hidup
'_—‘ juga menjadi fempat ftual memanggl roh yang sudah mar

Open space { Ruang ferbuka
‘ selaiu ada pada Rumah
sebagai tempat upacara tiwah

Pintu masuk dari selatan adalah pintu masuk tamu
yang datang menggunakan perahu,
sefelah menjual hasi alam melalui sungai ke daerah lain

Ruangbifk dalom rumah betang banyak, karena
““’“““. keluarga yang tinggal juga banyak, dar ayah, anak, menanty,
cucu bahkan sampai keturunan ke ma

darn keluarga beada dalam satu rumah

RuangKeluarga biasanya digunakan untuk rapat keluarga serta upacara
@ fradisional unfuk memanggi arwah

leluhur yang suah meningga

agar selau menjoga yang mash hidup agar selalu sehat dan aman

Gambar 1.6: Gambar Ruman Betang Dengan Fempagian ruang ruaris, vty uc.
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Ruang rapat keluarga
dan ruang ritual kepercayaan

Tangga pintu
masuk utama .

il

. Dapur dan lumbung

‘ Kamar/ ok tempat tidur

Tangga pintu
masuk menuju ruang belakang
yaftu dapur
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PASAR SENT DAN KERAJINAN TRADISIONAL di Palangka Raya
—Pcnciplaan Ruang Dalam dan Ruang Luar

Melalui Pendekatan Preseden Arsitekiur Rumah Betang

I1.1.4 Pasar Tradisional di Palangka Raya
Pasar tradisional di Palangka Raya adalah Pasar terapung yang berada di sungal
yang berupa pasar di atas perahu. Pasar terapung biasanya ada dari pagi sampati
siang, biasanya perahu yang bermuatan bahan pokok seahari-hari itu bersandar d1
dermaga baik itu rumah penduduk maupun dermaga kapal motor. Pasar terapung
tidak di atur secara sistematis, biasanya berada di mana saja dalam sehari selalu

berpindah-pindah tempat . Sehingga pola dari pasar tersebut susah untuk dilihat.

Posisi perahu tidak beraturan

Tidak tempusat di satu titk dan seticp hari berubah

Gambar 1.8 : Gambar Rumah Betang dan sirkulast serta tara ruangny:.

[S)
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L1.5

Melalui Pendekatan Preseden Arsitektur Rumah Betang

Tinjauan Teoritis Pasar Seni

a. Pasar

Pasar adalah tempat berkumpulnya masyarakat dari golongan yang tinggi dan
rendah dengan tujuan komunikasi, transfer barang, informasi, rekreasi, mencari
pengalaman baru dan komersil.*

b. Seni

Seni adalah sebagai salah satu alat komunikasi antara manusia dengan manusia
dan manusia dengan alam.’

c. Kerajinan

Kerajinan adalah sesuatu yang dibuat oleh tangan dengan sangat dekoratif/ secara
visual sangat indah dan menjadi barang guna, karena menjadi komoditi industri
sehingga dapat diproduksi’

d. Tradisional

Tradisional adalah sesuatu yang masih orisinil atau masih ash 7

Pasar Seni dan Kerajinan Tradisional adalah tempat segala aktivitas yang ada

kaitannya dengan kegiatan kesenian, kegiatan pengrajin sehingga terdapat tempat

seniman dan pengrajin untuk berekspresi, dan juga wadah untuk menjual hasil karya

mereka, di dalam pasar seni dan kerajinan tradisional juga terdapat tempat untuk belajar

j‘ Wiryadi, Sistem Pemasaran dan Peranannya Dalam Ekonomi Kota, Widyapuran no. 3, Septembber 1980
> Edmun Broke Felmen, Art as Image and Idea 1980 | hal 47

® Tinjauan seni Kumpulan karangan oleh Soedarso, SP. MA. Yogyakarta 1976

" Tinjauan seni Kumpulan karangan oleh Soedarso, SP, MA, Yogyakarta 1976
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bagi kalangan umum tentang cara membuat barang seni dan kerajinan yang ada. Di pasar
seni dan kerajinan juga bisa menjadi objek wisata yang mempunyai misi menarik
wisatawan untuk datang dan mendapatkan barang karya seni dan Kerajinan serta atraksi-
atraksi seni yang di tampilkan di dalam pasar seni dan kerajinan tersebut sebagai

kemungkinan yang lebih dari satu pilihan dari objek wisata vang ditawarkan.

1.2 Rumusan Masalah

L.2.1 Masalah Umum
Bagaimana merancang Pasar Seni dun Kerajinan Tradisionali di Palangka Raya
yang dapat melayani kegiatan seni dan budaya, komersial, hiburan dan juga
pariwisata?

1.2.3 Masalah Khusus
Bagaimana merancang Ruang dalam dan Ruang luar Pasar Seni dan Kerajinan
Tradisional di Palangka Raya melalui pendekatan Presedent Arsitektur Rumah

Betang ?

1.3 Tujuan Dan Sasaran

1.3.1  Tujuan
Tujuannya adalah untuk mendapatkan sebuah rancangan Ruang dalam dan Ruang
luar bagi fasilitas sebuah Pasar Sen; dan Kerajinan Tradisional yang dapat
menampung fungsi-fungsi kesenian, komersil, hiburan, wisata, dan kebudayaan

melalui pendekatan Preseden Arsitekiur Rumah Betang.
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1.3.2 Sasaran

I. Mempelajari dan memahami kegiatan dan aktifitas yang ada di Pasar Seni dan
Kerajinan Tradisional baik yang berhubungan dengan tempat komersil,
kesenian, hiburan , wisata dan Budaya. Sehingga di pasar seni terdapat
fasilitas  komersil, seni dan budaya, hiburan dan juga wisata yang akan
melayani kebutuhan dan kegiatan masyarakat pencinta seni, seniman sendirt
dan wisatawan local maupun mancanegara.

2. Mempelajari dan memahami tentang seni dan budaya masyarakat dayak
(khususnya Rumah Betang). Sehingga bangunan yang akan dirancang
memiliki karakter Rumah Betang yang mana akan dapat mendukung segala
kegiatan di dalam pasar seni.

3. Memahami teori dan metode Preseden Arsitekiur Rumah Betang

1.4 Keaslian Gagasan
Dalam membedakan dan untuk menghindari plagiat / mencontoh dengan
penulisan yang lain, berikut ini beberapa penulisan tugas akhir yang di gunakan sebagal
pembanding dan studi loteratur :
» TAMAN WISATA BAHARI di Gili Trawangan , Lombok. Tjahjono
Sopyan Rahardjo 997 512 011
Dengan penekanan  sebagai perwujudan pendekatan arsitektur organic

pada tata ruang dan penampilan bangunan

IRMAN SYAHRIANNUR 98 512 136 15
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» Pusar Rekreasi Tepian Air Grajangan Banyuwangi

Budi Sulistyo 94 340 044

Pendekatan elemen air dalum perencanaan

» Pusat Seni Kerajinan dan Perjajanan di Benteng Vastenburg

Bobby Harya Birowo 99 512 068

Penekunan pada kontekstuakisme  arsitekiur

bangunan

LS

I.5.1

Spesifikasi Umum Proyek

Profil Pengguna Pasar Seni

colonial sebagui citru

L.5.1.a Karakteristik Pengguna Bangunan dan Bentuk Kegiatannya

Pasar seni akan menjadi daya tarik sendiri bagi masyarakat yang ingin

mendapatkan barang dan kerajinan seni, juga hiburan kesenian serta objek wisata yang

ada. Adapun karakteristik pengguna bangunan ini adalah -

Pengguna bangunan

’;.» Pngunj'ung/ konsn?en '
umumnya ‘:,adalah
masyarakat Palangkkak;: Raya

yang menyukai seni dan

| > Melihat,

Pengunjung  pasar  seni

bﬁdaya, - Wisatawan  lokal

Bentuk kegiatan

‘ memilih, memesan dan
',mernbéli |
?3"“ quuhikasi
j‘)ara seniman dan pakar

seni

mengamati,

dengan |

( Tabel ')
Kebutuhan ruang
Ruang Serba guna

Ruang pameran indoor/

outdoor

Ruang pertunjukan
indoor / eutdoor

Gallery / perpustakaan ‘
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dan mancanegara, kolektor

seni dan para budayawan.

= Seniman seni rupa

Untuk  target pengguna

Pasar seni ini adalah para

seniman seni murni dan seni

rupa terpakai (kerajinan)

yang ~ ingin 4menjadikan :

kpas’ar seni  ini 'uhtuk
memame’rkar’l"' ‘has‘il dari
karyé Seni mereka dan juga
bisa menjualnya kepada
masyarakat pencinta  seni/

| kolektor seni.

o Sepiman Umum Lainnya

Seniman umum lain adalah

* Menonton dan
menikmati  acara di
‘pentas  terbuka  dan

tertutup

= Mempelajari dan

~ bertanya tentang seni |

‘dan budaya
> Melihat literature

~» Rekreasi dan wisata

Sk 'Melayani pembeli

* Melayani pemesan
= Demo dan workshop

seni

> Mengadakan pameran

* Mempersiapkan  acara

pementasan

0 Wisata  air  seperti
dermaga, Gardu
pandang, perahu dil

1 Retail

U Ruang Workshop

3

Ruang kerja seniman

3

Ruang pameran

U Ruang rias dan ruang

ganti
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seniman  dari  kelompok |

cabang laninya, seperti

-seni - syara, musik, tari,

drama  dan  lain-lain. |

Keberadaan seniman ini |
sangat membantu dalam

menghidu‘;ikan'»  suasana |

 Pasar $¢ni .
g ‘Pkéhgel'd‘la -
| Pen.gelol,é; ,‘
P?Iakﬁ yang melakukan
| kégiatan 7 rutinitas

pengelolaan pasar seni. |

> Workshop kesenian

» Mengelola administrasi

merupakan | > Pelayanan

~ termasuk

| ‘dengan

> Mengadakan -acara

pementasan

= Mengatur kegiatan
 operasional

* Mengontrol seluruh area

fasilitas - pasar  seni |

tempat

hiburan dan rekreasi

dinas-dinas
* terkait dalam pembinaan
. dan : kegiatén promosi.
: k‘S‘:al‘éh satunya yaitu
dengan  DEKRANAS

- (Dewan  Kesenian

==l

I Ruang pementasan
outdoor / indoor
[l Ruang workshop seni

umum

Ruang pengelola

£

Ruang security

7 Ruang janitor

3

Ruang teknisi

| » Mengadakan kerjasama|
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= Penjual

Penjual yang dimaksud

adé]ah . orang  yang
mengadakan  usaha |
perdagangan makanan, |

minu;fnan,' buku, pédagang -
kerajinan khas dayakdan :
sebagainyak di dalam kpasa‘r‘ -

seni  yang keberadaannya |

untuk menunjang kegiatan-

kegiatan yang berlangsung |

%‘Clea‘ning Service
Cleaning  service bertugas
dalam menjaga kebersihan

pasar  seni agar dapat

memBerikan _ kesan - mdah o

‘kepada pengunjung pasar |

seni. | |
o PétugasMEE |

Orang

beftanggimgjawab‘ dalam |

‘menjaga dan menjalankan | '

Nasional)

| > Mempersiapkan barang

dagangan
. » Membersihkan barang

* Melayani pembeli

| » Kegiatan pemeliharaan

~ dan keamanan
* Kebersiham  bangunan

 dan lingkungan

e | Mengecek system MEE

» Kegiatan MEE

U Retail

10 Gudang

' Ruang Cleaning service

4 Ruang MEE
[ Ruang AHU
1 0 Ruang Genset

0 RuangPompa
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operasional utilitas di dalam | - 0 Gudang

kawasan pasar seni.

Karakteristik Kegiatan, Asumsi Kebutuhan Ruang dan Kapasitas
L.5.2 Karakteristik Kegiatan
a. Kegiatan di pasar seni antara lain :
» Kegiatan pengunjung/konsumen yaitu mengenai kegiatan pergerakan

pengunjung dari masuk, parkir, ke dalam pasar dan keluar pasar.

ret aiil

retail

fSife f

retail

i< fol

retail

uang pengelda

mushala

Bagan | : Pergerakan pengunjung ke retail pasar
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» Kegiatan pengunjung ke tempat hiburan dan wisata air

RUGNg pameran

Restourant
, Rung pertunjukan
‘ indoor

Wisata air

£

Bagan 2 : Pergerakan menuju tempat hiburan dan eisata air

» Kegiatan pengelola meliputi : keuangan, marketing, personalia, umum

; Ruang pengelda
ooy g eF

‘
‘, mushola

Bagan 3 : Pergerakan menuju kantor pengelola
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» Kegiatan Seniman

Ruang pameran

Ruang workshop

retail

retail

retail

‘ refail

Resto

mMusholla

Bagan & : Pergerakan seniman

» Kegiatan Pedagang Keraiinan

ret qil

retail

Resto

£ : mushalla

Bagan 5 : Pergerakan Pedagang

-2
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» Pergerakan seniman umum yaitu seniman pendukung di dalam pasar

seni

Ruang pamercn

RuUaNg pertujukan
indoor

Resto

mushala

Baganb : Pergerakan seniman nmum

» Pergerakan di Restaurant

HKeluar
K
Duflu Bardiri
Pesan\makanan/ Istirghat
minyman
Makan/minu

Mehupggu

Bagan 7 : Pergerakan pengunjung restaurant

[RMAN SYAHRIANNUR 98 312 136 23
5




PASAR SENI DAN KERAJINAN TRADISIONAL di Palangka Raya

N P11 iptaan Ruang Dalam dan Ruang Luar

Melalui Pendekatan Preseden Arsitektur Rumah Betang
Dermaga
pefahu getek

OTU

‘ pundong

Rumoh makan
1eropung

Pemoncnngon

Dermogo

perohu motor

Bagan 8 : pergerakan ke wisata air
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Berikut adalah kegiatan-kegiatan pada Fasilitas Pasar seni dan durasinya per hari ( tabel.

2):

PELAKU KEGIATAN DURASI TEMPAT

Pengunjung/konsumen Datang 9.00-10.00 Pasar seni
Pergerakan 10.00-21.00  Jalur sirkulasi
Pembelian barang, 10.00-20.30 Retail seni, ruang pamer,
melihat pameran seni resto, kios pedagang
Melihat seniman 10.00-20.30  R. workshop senima
bekerja
Hiburan 10.00-20.30 Rekreasi air

Penyewa Persiapan-buka 09.00-10.00 Retail seni, ruang

pameran, resto khas

dayak, workshop
Promosi, penyaijian, 10.00-20.30 Retail seni, ruang
transaksi pameran, workshop,

resto dayak, rekreasi air,

Pentas seni

Berbenah-tutup 20.30-21.00  Retail seni, ruang
pameran, resto khas
dayak dil

Pengelola Management 08.00-16.00  Kantor management
| (Senin-dum’at)
Operasional:
a) security 24 jam Pos jaga

b) cleaning service 09.00-21.00 Rg. janitor
¢} parkir 09.00-21.00  Area parkir
d) teknis 09.00-21.00 Pos teknisi

Mot cint danat dilihat bahwa kegiatan Pasar seni ini dimulai pada pukul 09.00 dan

i ivads aile! 1 AN
berakhir pada puku! 21.00

IRMAN SYAHRIANNUR 98 512 136 25
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1.5.3 Asumsi Kebutuhan Ruang dan Kapasitas

Luas lahan yang tersedia adalah 15.000 m2, asumsi luas lantai keseluruhan
bangunan adalah 10.571,4 m2 dengan sirkulast 20 % dari luas bangunan adalah 2114,4
m2, total luasan terbangun adalah 10.571,4 m2 + 2114,4 m2 = 12.785,8 m2, dengan
bangunan maksimal 2 lantai. Dan dari asumsi ini tidak menutup kemungkinan untuk
dapat mengalami perubahan dalam proses desain.

Adapun asumsi kebutuhan ruang dan kapasitasnya adalah sebagai berikut :

» Kebutuhan Ruang dan kapasitas parkir (table.3)

Prlr Kapasitas 1000 org/ hari
pengunjung Kendaraan mobil pribadi 70 %
Sepeda motor 30 %

Mobil Pribadi

70% x 1000=700 orang 3-5 org/ mobil
jumlah kendaraan 700/4 =175 mobil
standar | mobil 18 m2, Luas yang dibutuhkan 175 x 18 m2 3150
Sepeda motor (pribadi)
30% x 1000 = 300 orang

2 org/ sepeda motor,300/2 = 150 motor ( I motor = 1,5 m2)

jadi luas yag dibutuhkan adalah 150 x 1,5 m2 225
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» Kebutuhan ruang dan kapasitas Retail seniman selaku penyewa
Ruang :
o Petak (ruang)3D
o Petak seniman dan peragaan
Kapasitas Daya tampung
o Jumlah petak seniman 3D adalah 25 petak ( ruang)
o Jumlah petak penjualan dan peragaan adalah 25 petak( ruang)
Persyaratan besaran petak:
o Bidang kerja seniman diambil ukuran jangkauan tangan maksimal yaitu 0,875m"
o Pengunjung melihat seniman bekerja diambil ukuran jarak pandang melihat
dengan teliti benda 3 D : 90 cm
o Sirkulasi dalam ruang 150 cm
o Untuk ruang istirahat menggunakan ukuran 5 % rata-rata dari jumlah luas’
Perhitungan :
o Dari standar besaran petak seni rupa pada persyaratan ruang dapat dihitung
sebagai berikut :

Luas =r°

Il

3,14 x ( 0,875x 1,5
=3,14x 10.7

33,5

>

i

¥ Neufert, 1993, hal. 12
? Neutfert 1993, hal 14
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o Ukuran untuk ruang istirahat 5 % rata-rata dari jumlah luas keseluruhan adalah :

352

o Hasil Perhitungan

Petak seniman 3D adalah 50 x 35.2 m2 1760 m2
Petak penjualan dan peragaan adalah 50 x 35,2 m2= 1760 m2

o Jadi luas keseluruhan petak 3D, penjualan dan peragaan adalah 3520 m2

» Kelompok kegiatan Pelengkap
Ruang
Bangunan serba guna di gunakan untuk :
o Tempat pameran bersama
o Tempat diskusi dan ceramah
o Petunjukan Indoor
Kapasitas daya tampung
o kapasitas maksimal 200 Orang
Persyaratan
Berdasarkan :
o Lobby 10 % Luas ruang serba guna'’
o Sirkulasi 20 % "
o Gudang 4 %!

o Kebutuhan ruang untuk pemakai 2 m2 / org"

1 Neufert, 1993, hal 14
" Neufert, 1993, hal 25
12 Nuefert, 1993, hal 25

IRMAN SYAHRIANNUR 98 512 136
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o Pelayanan utilitas 7 % rata-rata dari luas keseluruhan ruang serba guna'’
o Kebutuhan ruang untuk : WC = 3 m2 / unit, urinior = 0,9 m2/ unit, totlet = 1,6
m2/unit

o Standar kebutuhan lavatory untuk bangunan umum dan perkantoran ( table 2 )
Perhitungan

o Ruang serba guna 200 x 2 m2 = 400 m2

o Lobby 10 % x 400 =40 m2

o Gudang4 % x 400 = 16 m2

o Pelayanan utilitas 7 % x 400 = 28 m2

o Sirkulasi 20 % x 400 = 80 m2

Standar kebutuhan Lavatory Untuk Bangunan Umum Dan Perkantoran ( tabel. 4)

Jumlah orang Jumlah urinior Jumlah WC Jumlah toilet

Sumber : Eranto. 1996, hal 54

¥ Nuefert. 1993, hal 13
M Nuefert, 1994, hal 14

IRMAN SYAHRIANNUR 98 512 136 29
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o Lavatory: 7 uriniorx 0.9 =63 m2
7Wcex3=21m2

7 totlet x 1,6 = 11.2 m2

o Jadi luas keseluruhan ruang serba guna adalah = 602.5 m2

» Arena Pentas Terbuka
Kapasitas daya tampung
o 20 %- 80 % dari jumlah pengunjung selama 6 jam adalah 500 orang
Persyaratan
o Jarak maksimal penonton melihat pertunjukan dengan nyaman pada teater
terbuka adalah sejauh 70 m2
Perhitungan

o 500x0,715m2= 357,5m2

» Restourant / Rumah makan / kantin
Sirkulasi 20 % luas bangunan
o Resto Khas Dayak Luasnya 81 m2 x 4 =324 m2
o Restauran cepat sajiada2 @ 9 m2 = 18 m2

o Rumah makan ada 4 unit @ 9 m2 = 36 m2

IRMAN SYAHRIANNUR 98 512 136 30
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» penjual dan tempat ibadah
o Retail buku ada 2 unit @ 9 m2 = 18 m2
o Penjual kerajinan tangan khas dayak 30 unit @ 9 m2 = 270 m2
o Penjual kerajinan tangan 50 unit @ 22,5 m2 = 1125

o Mushola luasnya 9 m2 x 4 =36 m2

» Perpustakaan dan Gallery luasnya adalah 750 m2

» Hiburan dan wisata air

o Dermaga Perahu motor ada 10 perahu motor asumsi dari 5 % x 2000 = 10 org
Dibagi 5 org petugas adalah 2 perahu motor . Standar 12 m2 / perahu motor
sehingga menjadi 2 x 12 m2 + sirkulasi 60 % = 38.4 m2

o Dermaga perahu getek ada 20 perahu getek sehingga besaran ruangnya adalah
160 m2

o Arena pemancingan
LLoket dan sewa pancing dijaga 6 petugas dengan standar 5 m2/ petugas adalah
6 x 5 m2 = 30 m2, kemudian tempat memancing dengan asumsi 200 org

standar 1,9 m2/ orang ditambah sirkulasi 60 % adalah 608 m2

IRMAN SYAHRIANNUR 98 512 136 31
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Tabel .5

 Kebutuhanruang @~ Perhitungan =~ ' Hasil(m2 )

i
i
o

RETAIL
o Seniman 3D Petak seniman 3D adalah 50 x 35.2 m2 1760 m2
Petak penjualan dan peragaan adalah 50 x 35,2
m2= 1760 m2 3520
o kerajinan khas
Kalimantan 100 unit @ 9 m2 900
o Buku 6 unit @ 9 m2 45
RESTO/ Rm. Makan
o Resto khas
Dayak 1500
o Resato cepat| 2 unit(@ 450 m2 900
saji
o Rumah makan 4 unit @ 50 m2 200
o Rumah makan
terapung 4 unit @ 50 m2 200
Rg. PERTUNJUKAN
& PAMERAN
o Pentas terbuka

-1~ - e
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/ Plaza = Jarak maksimal penonton melihat pertunjukan
dengan nyaman pada teater terbuka adalah sejauh
70 m2
o 20 %- 80 % dari jumlah pengunjung selama 6
3575
jam adalah 500 orang
o Rg. Serba guna | = s500 x 0,715 m2
(indoor) s Ruang serba guna 200 x 2 m2 = 400 m2
= Lobby 10 % x 400 = 40 m2
= Gudang 4 % x 400 = 16 m2
o Pelayanan utilitas 7 % x 400 = 28 m2
= Sirkulasi 20 % x 400 = 80 m2
= Lavatory : 7 urinior x 0.9 = 6,3 m2
602.5
T7Wex3=21m2
7 toilet x 1,6 = 11.2 m2
PERPUS. &
GALLERY 750
WISATA AIR
o Dermaga o 10 perahu motor asumsi dari 5 % x 2000 = 10
Perahu motor | org
Dibagi 5 org petugas adalah 2 perahu motor .
Standar 12 m2 / perahu motor sehingga menjadi 2
384 m2
x 12 m2 + sirkulasi 60 %
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o Dermaga Ada 20 perahu
160 m2
perahu getek
o Arena = Loket dan sewa pancing dijaga 6 petugas
dengan
pemancingan

standar 5 m2/ petugas adalah 6 x 5 m2 = 30 m2,
kemudian tempat memancing dengan asumsi 200 | 608 m2
org standar 1,9 m2/ orang ditambah sirkulasi

60 %
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» Kelompok kegiatan pengelola ( Tabel.6)

Kebutuhan ruang  Kapasitas  Standar  Sirkulasi Luas  Jumlah Total |

" | l6m2/org |

og | 20% 21 |4 84

o J2e | 20% 4 |1 |44

Jadi total luas ruang pengelola adalah 436 m2

» Kegiatan petugas MEE ( Tabel, 7 )

Jadi total luas ruang MEE adalah 280 m2

IRMAN SYAHRIANNUR 95 512 136 35
T



PASAR SENI DAN KERAJINAN TRADISIONAIL di Palangka Raya
R P o 1ciptaan Ruang Dalam dan Ruang Luar
Melalui Pendekatan Preseden Arsitektur Rumah Betang

L6 Potensi Site
1.6.1 lokasi site

Pasar seni ini di bangun di pinggiran sungai kahayan yang mana yang mana
masyarakat yang ada di pinggir sungai sudah dipindahkan ke daerah yang jarang
penduduknya, karena dulu kawasan ini sangat padat dan kumuh sehingga rawan
terjadinya bahaya kebekaran. Pada tahun 2000 para penduduknya berangsur-angsur di
pindahkan ke daerah yang mereka nama kampung Ka/i Bata yang artinya penduduk
pinggir sungai'’

Kondisi lahan sangat berkontur ke arah sungai dan ada sedikit kawasan rawa yang

mana banyak di tumbuhi tanaman air.

1.6.2 Letak strategis site
Nilai strategis lahan dalam mendukung kegiatan pasar seni sehingga ada
kelebihan dari site tersebut. Kelebihan yang ada pada lokasi site adalah:
» Site berada di tengah kota dalam kawasan perdagangan/komersial.
P Site berada dekat dengan pintu masuk kawasan perkantoran
P Letak lokasi site yang strategis berada di JI. A yani, yang merupakan jalan 2 jalur
P Lebar badan jalan yang memadai (+10m / 2 lajur) untuk menuju ke site, sehingga

memudahkan kendaraan keluar-masuk site.

'* Perda NO 15. Pemindahan Penduduk Kahayan ,Dinas Tata Ruang Kota 2000 hal 23

IRMAN SYAHRIANNUR 98 512 136 36
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Uiew dari site

JemMbatan
| Hahayan

Sungai kahayan

«" 1 " pemukiman
1. repi sungai

Hawasan
perdagangan

S A e N
y \ Pemukoman

" Hawasan perkantoran
. dan pusar bisnis

Gambar 4 site yang dipiiih beserta potensinya Urara
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1.6.3 Analisis site

.Lintasan matahari
LINTASAN MATAHARI SEARAN SUNGA!

-« YANG MANA AKAN MENGURANGI
~ BUKAAN PADA BANGUNAN YANG
SEARAH LINTASAR MATARARI

sungaj

. ‘ 5 LINTASAR MATAHARI MEMPENGARUMN!
Timur = BRIENTASI BARGUNAN

A

U

STE .-

sungai :
}‘ ‘ = LINTASAN MATAHARI MEMPENGARUHI

% Timur = ORIENYASI BANGBNAN

A

U

. Kebisingan

B KEBISINGAN BERASAL DARI JALAN BAYA
A. YANI KARENA MERUPAKAR
JALAN PROTOKOL DAIAM KOTA

KEBSWMGAN AKBAT SUARA

. KENDARAAN BERMOTOR DAPAT DIKURANG!

i DENGAN ADAMYA FETER/ PENYARNG SUARA
YANY POHGN YANG DI TANAM DI PNGGR JALAN
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. View dari site

= SUNGAI KANAYAN BAN PEMUKIMAN
“ PENBUBUK DI SEBERANG SUNGA!

JEMBATAN PENYEBRANGAN |

-, LINTASAN MATANARI MEMPENGARUHI
~ ORIENTAS] BANGUNAN

. . S . o PEMUYKIMAN PENDUDUK
PERKANTORAN PEMERMNTAN u e . PINGGR SUNGAI

{

== VEW YANG PALING UTAMA
~ ABALAN VEW KE ARAH SUNGAI

. Drainase
AR HIUAN ARAHNYR MENUU

; SUNGAI KARENA SUNGAI BAGIAN
" YANG PALING RENDAN DENGAN K ONBISI
TANAH MENUBUN

A=t

o DBUATNYA SALURAN AR HUJAN
" HENUSY SUNGAI
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1.7
L.7.1

Melalui Pendekatan Preseden Arsitektur Rumah Betang

Strategi Perancangan

Studi Kasus

>

Pasar Seni Ancol, Jakarta

Pasar seni ancol menjadi tempat para seniman sefuruh Indonesia melakukan
kegiatan seninya. Pasar seni ancol berada di kawasan wisata Ancol yang mana
memiliki wisata pantai Ancol. Ancol sendiri menjadi pengikat segala kegiatan
yang ada di kawasan Wisata Ancol yang salah satunya adalah pasar seni

Ancol.

H
I Retail seni kerajinan
Retail seni massanya terpisah dan
ada Jjuga yang menyatu dengan massa
yang mempunyai kegiatan yany Ruanuan salery pameran

berbeda

Bentuk bangunan seperti tipe rumah

yang ada di indonesia dengan atap limasan

vang berbentuk seci tiva dengan ruanyg berbentuk
persegiempat

RIANNUR 98 512 136 4{
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P Pasar Seni ubud dan Sukowati Bali

Pasar seni Sukowati merupakan pusat pasar kerajinan

yang mana bangunannya terdii dar dua lantai

karena di bali bangunan tidak boleh dididkan lebih dar

dua lantai dengan banyak omamen khas bal ddengan atc

Pasar Seni Sukowati berentuk imasan

. Pasar Seni Ubud Bali

Pasar seni ubud ball mewadahi paa seniman yang langsung
berkarya di tempat sehingga ferpisah oleh blok-blok bangunan

agar para seniman bebas berekspresi terthadap karya seninya
corak bangunan sama mengadopsi bangunan fradisional bali
dengan banyak terdapat omamen yang terdapat pada pura
tempat perbadatan umat hindu di Bali

Tggardhgr T T o D iririse Corgrs
(,u/hbdl 14U [ 1ITASUE DHEF

o~y

l’llelAVI IAVI k(;y II_[} el’A IN,JAV’ /III€ 9 (‘g 5 l’2 1’ 3 6 4 1
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1.8 Cara Pendekatan

1.8.1 Pengumpulan data

» Studi literature

Mengumpulkan data mengenai seni dan kebudayaan yang ada di Palangka
Raya melalui media cetak maupun internet, seperti Harian Kompas,
Majalah pariwisata, Kompas Cyber Media.

Memahami lebih jauh tentang Rumah Betang wmelalui : Kalimantan
membangun, Jtilik riwut, Gubernur pertama Kalimantan Tengah.

Tinjauan teoritis mengenai bentuk, ruang dan sirkulasi melalui arsirckiur:
Bentuk, Ruang dan susunannya, D.K. Ching.

Mempelajari dan memahami proses transformasi konsep ke dalam bentuk

arsitektur.

» Survey Lapangan

Mengamati dan interview para pengunjung pasar seni kasongan dan

pasar seni di benteng Vredeburg mengenai tempat dan suasana pasar seni.

IRMAN SYAHRIANNUR 98 512 136 42
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1.8.2 Transformasi Desain dan Sketsa Gagasan
» Melakukan penganalisaan data yang berkaitan dengan fasilitas komersial
dimulai dengan tata ruang yang efektif, besaran ruang yang optimum, area
parkir yang optimum, sirkulasi manusia vyang efektif, kemudian
menyimpulkan dengan asumsi penggunaan Fasilitas Komersial untuk 10 tahun
mendatang.
» Melakukan transformasi desain dengan melihat dari analisis data, studi kasus

dan asumsi-asumsi yang hasilnya berupa sketsa-sketsa gagasan.

1.8.3 Usulan Desain

Usulan desain ini dapat berupa gambar rancanagan yang antara lain adalah:

= Site plan
=  Denah
» Tampak

* Potongan
* Perspektif ruang luar dan ruang dalam
* Detail-detail
Adapun gambar-gambar rancangan ini didesain berdasarkan penekanan pada

perancangan ruang dan sirkulasi melalui transformasi Rumah Betang.
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I.8.4 Skenario Kajian Aspek Permasalahan

Dato-data

1. Data sekunder

2. Data statistik
3. Studi iferatur dan studi kasus
| 4. Survey lapangan

Issu permasakahan

. Andlisis Data ; | . o
1. Karaktersntik pengguna bangunan | ~ Asumsi perencanaan untuk
- 2. Karakteristik kegiatan 10 tahun mendatang
- 3. Pola hub. Ruang ‘ - Asumsi jumiah penduduk per hari
- 4, Pola sirkulasi . untuk mendapatkan debit rata-rata
- 5. Lokasi sife jumlah pengunung yang datang
. 6. Standarisasi N [ e
7. Studi kasus
Skermnatik desain ‘
Desain » Besaran ruang
~ tercipta ruang dan pola sirkulasi L ~ Kebutuhan ruang
~, . Transformasi - , ‘
. tanpa harus menghilangkon ciri (s Fumlis 5 < Site Plan :
dai umah betang - Sirkdlasi uong dalam

don dalam
o Gubahaon massa
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L9 Kesimpulan
Dari isi proposal ini maka dapat diambil kesimpulan untuk langkah-
langkah proses desain selanjutnya. Adapun kesimpulan tersebut terbagi beberapa
aspek, antara lain :
1.9.1  Aspek fungsi
Pasar seni ini merupakan suatu sarana yang menampung kegiatan-kegiatan
komersil, seni, budaya, hiburan dan ditunjang kegiatan wisata yang berupa
kegiatan pelayanan jasa dimana pemanfaatan ruang-ruang dan sirkulasinya
dioptimalkan tanpa harus menghilangkan ciri dari rumah betang.
Adapun beberapa hal yang perlu diperhatikan di dalam aspek fungsi pada
perencanaan desain Fasilitas Komersial ini adalah:
A. Lokasi site
Site/tapak terletak di kecamatan Pahandut Kodya Palangka Raya yang
merupakan bekas pemukiman penduduk pinggir sungai karena
letaknya yang strategis dan ketersediaan infrastruktur di dalamnya

(lihat potensi site).

{_ SUGRI KAHAYAN

AL AL YAM
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B. Penzoningan
» Ruang luar
Pada site dibagi atas tiga zona:
a) Zona pejalan kaki (public)
b) Open space

¢) Zona Fasilitas hiburan dan wisata penunjang(semi-public)

d) Parkir

7" PARKING AREA

{_. SIRKULAS! PEJALAN KAKI

{7 SIRKULAS! PEJALAN KAKI
" OPEN SPACE BISA BERUPA PLAZA

ISATA AIR/ DERMAGA |

P Ruang daiam
Dibag atas tiga :
a) Zona komersil, hiburan dan wisata (public), yaitu zona yang
‘dijual’ (rentuble areq).
b) Zona service, seperti /avatory, mushalla, ruang ATM, ruang

cleaning service.

IRMAN SYAHRIANNUR 95 512 136 46
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¢) Zona pengelola dan pemeliharaan bangunan (Semi public),
seperti ruang-ruang pengelola, ruang-ruang utilitas bangunan

selain sarana sirkulasi dan peralatan wisata air.

% 2082 KOMERSR SENI 3 D

1|

su‘g{w g‘g; ‘ﬁ"—"”v T F 28MA SERVIGE

£ Z0MA HBURAN DAN WISATA

'

— ! E BNA KOMERSE KERAJMAR
[

¥ zomA PENGELOLA

. Arah orientasi bangunan

Arah orientasi bangunan ke arah sungai karena potensi view yang

baik.

BANGUNAR MENGIKUTI ARAH SUNGA)
¥ DAN BANGUMAN MEMPORYA!
VEW KE ARANM SUNGAI
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D. Sirkulasi
» Sirkulasi ruang luar
a) Akses untuk kendaraan yang masuk dan keluar site dibuat jauh
dari persimpangan jalan umum JL.A. Yani
b) Pembedaan jalur sirkulasi kendaraan yang masuk dan keluar

site.

1.9.2  Aspek Estetis
» Bentuk Bangunan
Bentuk bangunan merupakan bentuk perpaduan antara bangunan

modern dan tradisional Rumah Betang

Bahan dari baja/ kayu

Bahan dari kayu bulat

Bahan dari beton
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» Penampakan Bangunan
Penampakan selubung bangunan (building envelope) yang optimum
dari arah jalan umum.

» Tata massa
Massa bangunan Pasar seni adalah massa lebih dari satu

i KOMEBSIL SEMI 3 D

PERGELOLA
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1.9.3 Aspek Teknis
» Sistem struktur
Secara garis besar bangunan menggunakan sistem struktur yang akan
mempermudah penataan modul ruang-ruang komersil, seni, budaya.
hiburan dan wisata
» Sistem utilitas
a) Penghawaan
Penghawaan bangunan menggunakan system penghawaan (AC)
Per unit dan alami
b) Pencahayaan

Pemanfaatan cahaya natural untuk mendukung sirkulasi dalam

bangunan.
IRMAN SYAHRIANNUR 98 512 136 50
T e ]




i

JINAN TRADISIONAL d

PASAR SENI DAN KERA

ka Raya

Palang

Penciptaan Ruang Dalam dan Ruang Luar

Melalui Pendekatan Preseden Arsitcktur Rumah Betang

WILYWINS OIIYNINS - LI SYEAVO

SNVMAY JINLN3IG O‘
aNvYIM ISYSINVIH DO .‘ ;

ONVAYM NYNMNSMNS NVYQA NYONTanH " i HOIBIALNWYIVA ONY Y

PN

VOIMIALENT °F

“~

VBYNT ONYOX

A

SHLVYWIDIS OIMYNIAS L1

aoiates Buiupejo AYInoss Yoppo
0SS DUOZ UDP Diojebusd JoJIDY YDPD
10/ 1A PUCZ “UDUID J8Y UDD UDUIIUSS JiDja YDIOPD
sand juues puoz ‘pzejd YDPPO AN DUOCZ W
SMLYWAMNES NVINES 3,
SONIBS DUCZ UDD BfnId DUOZ wHand 1ues’
puoz “Wignd puoz pofusul Bogp uobiuozuad B

<

ONINDOZ "1

Buisoio 1pofiay yopif pBBUyesBurynpuad IDBDGeS |
Dy BUDA nuId pdb g eq PO LUDP DUDIN npia:
| nyos njojeul UDUNBUDG UIDIDR 8 ASPW SO .
Buiss 010 1pofs) opi B0 uoXnPed 1P
IO UOIDfG UDBUSED UDDIDDUSY JNSOU [SOINS W
MHLYWINS NVYINSM
uoUNBUDG 8y oD LD [SOYS B
HCDE X HOAD] ION] 0P ISDINYES B

ISYINANIG "€

INUOY G BUDA @Jjs UDYIDDIUDUIBL obnf

ays unBuUBP DADI UDID] SDPGUDT DBID P 1sojoban
U ad unBLBp [SOASIUD IDADP uobBusigey
NILYWANE NVYINSM

oA upin! o P Hseq Buynd upBUs ey

MMNLINOXN NVQ ISVLIOOEAA INVENISIE3 '8

<

FLIS MVLINES NVYAONMNMNDONIT ° L A




' KERAJINAN TRADISIONAL di Palangka Raya

PASAR SENI DAN
—

Melalui Pendekatan Preseden Arsitektur Rumah Betang

ays Jepjes uebunbur : z'|} seques)

SINS I8 LvShd Nva
NVROINTIHEd NVEVMYA

S ——— == eJein
4 “ QO\,ZOm - N
VOV HHYIO Nva O — W
NYITIANZID NYSYMY Lo Cn R I B ',
N / ) 1
ft N w i .»,,%u, w
» nw% 2
- - S§~
‘,‘
ol estie T
NYSNVEVOMAD NVSVMY 07 G 8 l,.\.n—ﬂl- %«"
)

NVYAVHY IVEINNS

NMONMS BEENK IO
AL N Lvaivad KKvav ENVA
DIVE SINANANS NN DINiAEC

NMENMS Ny
LLADNISNGEIN WNEIO 8V3ANIM MNUIN38ES

ILIS WU LDES 1A vAr SNVA NVYSYMYL a

L
F1IS dVLIDIES NYONMIONITT Z°1I

14
{
L

FYr A ATAT T
HRIANNUL

A
1

1
i

DA A TV ALy
IRMAN S5¥YA



KERAJINAN TRADISIONAL di Palangka Raya

PASAR SENI DAN

Penciptaan Ruang Dalam dan Ruang Luar

Meclalui Pendekatan Prescden Arsitektur Rumah Betang

USRS UDYRSID BUDA DIONS
BuLpAued 10bnges [Sojeban DAUDDD
upBUBD JSOIDIP AP IUA Y

DA UpIDf 1IDP PUIDIN BUuA UDBUSIGEY

N

INVA v 1p

IOV 3

VISY’Y NOHOd

S
AMLNOY NVAa ISVLIIT3IA ‘INvaNisigad g°11

muoy uep sejeben ‘UeBusKkay € '|| Jequwe

[soirvs yoso sobapsdusiu Jodop b/ bupuL BUDA
uDUNBUDQ XNJUaq UoBusp 1DNses 1spjeben ubinibusd

D OO 517 P

I AMNDMNT
VIV

127
L\

uoBuisiasy BuoinBusid om_g
Inuoyed Yodo} BUOA upuNBUDg

RVAN SYAH

7
1



ISE(NYJIS ; §7']| Jequies)

1DIOC YO KD LINAnoLU
IMLUI YOID 1O DT SOSA0ID YopNU

g Dalam dan Ruang Luar

Melalui Pendekatan Preseden Arsitektur Rumah Betang

SIONAL di Palangka Raya

g WINLIN UDDIDPUSY BUDIDD , OJOULLIBG UDDIDP U JONVIINT
2 JDnEY UDD X0 UibUl DY yoIn UpbBuUD QU ied unBuap IDYIBIDDN W !
- A @%@c%@ o usnuad BUDA DU L \C\D\@Q ANSOUL DS AL " I YOI0 UDD 010G Yoo 8X DSIG
g iopuySusw mun Bunnpued 1 Burs Bun) DY I0JOULIBT UDDIODUSY SifXd
2 Pk uDsHOANB W 1 ' - ‘
X= 1 H
5 ' :
m 1 n
o H i
H [
: OB DL Al A4 :
uourbuog Lwnppsy Bupio " D gt i
HOIOBUSUL YNjun Y0, DADD DU H l o “
0BN{ DUBIDY 1089 YIGS] LLUDIN Njlild: ) .
: H
‘lul-lll.l!lq‘l"li!- '
[ ]
[ ]
]
-

NYNASONVYE 33 SivdVvl 1dva

I

IsSviIMmIals 11 MVdvl 3 wvn Rvd

PASAR SENI DAN KERAJINAN TRADI,




aya

ENI DAN KERAJINAN TRADISIONAL di Palangka Ra

PASAR N

Penciptaan Ruang Dalam dan Ruang Luar

Melalui Pendekatan Prescden Arsitektur Rumah Betang

ueBuiozuad : G| Jeques (

Joptoy [iosoyes Il

(1D DIOSIM
DLBS DZDIH Uop 8adbos puoT ) iand ouoZ Il
(20inB8s BUILDBID AINOSS JOONISS DUOZ |
[ojoieBued Buony) onud ouoz IR

(upUIfoIS UDP UDUIUSS [ID}S] ] iand [uss DUz

(uowooy ) mand ouoz IR

{indop Jeoniss LUOZ

e

biq) Jonid puoz §

(iopuoy | nuupy Buoni ) jgnd juues Uo7 [ |

A
NVENINOZNAId S°lI

INVA v

AINVAING

IVNOISIAVEL NYNIPYSHIS NVA IN3IS 8VvEVd

UOUIDIDH

ONVYLIE HYWMNA NVININDZNId

ANNUR 98 317 136

IRMAN SYAHRL




ENI DAN KERAJINAN TRADISIONAL di Palangka Raya

PASAR S

Penciptaan Ruang Dalam dan Ruang Luar

Melalui Pendekatan Preseden Arsitcktur Rumah Betang

En|Bueny : 9’|} lBgueS

uolussay uoynfunyad joduwis) ozoid odopis; obn
BubA Upwp} ipBogas isBunjieg uis ip e@onds usdO

Hed voar

DAOIEADP U LD YU
obpfusd 1BDGBs SISO
inAunciuisu Bunk uprsw
Bupud uouod ppo nppes

Fubyaq Goud UDUIDIDY I ONWVLIE HY W

y¥npnpUSd DIDIUD SDSIDISOSBA Ynjun odwe) obnf

LDUIOIOH
JopD pIPoDAN JodWe) ipofusul UDUWDIDH

R
AVYAT SNV 9]

AdVvISANYT




AR SENI DAN KERAJINAN TRADISIONAL di Palangka Raya

S
I

DA

Penciptaan Ruang Dalam dan Ruang Luar

Melalui Pendekatan Prescden Arsitektur Rumah Betang

SIWYNDOISIAvEL NYNICYR I NVYd IN3S ¥vsvd

INY A v i

1oBUNs YoID &y upUNBUDg SOIUSLIO BBung

uewnbueq ISejusuQ) : /|| Jequies)

ONV.LEE HYWMAN

Ay pe]

OIS DI [Ny B UDNe

IO O

pBUNs &) dopoybusu upunbBuUDg | wBung

NYNMNSNVYE ISVYLNIIHO L1




ng

esse yuag | g1] Jequen

Clal

TYNDOISIAVEL NYNIPVYMAEX Nva IN3S dVvSvYd

INVA v bis

EnI AL El

Buniuod Besiad up
odwie 1Bes ynjuag IsouIop 1o
uuUNBUDY PP PSSOU YNUSY

Penciptaan Ruang Dalam dan Ruang Luar

Melalui Pendekatan Preseden Arsitektur Rumah B

Bupluod 1Besiad
UBIDPO UDISq YouN
uoUNBUDQ Ynuay ANVLEE HYWNY

ANy

PASAR SENI DAN KERAJINAN TRADISIONAL di Palangka Raya

UL

63 1 e O friceieng Buiong]

VSSVYW JNLNIE 8°11




PASAR SENI DAN KERAJINAN TRADISIONAL di Palangka Raya

Penciptaan Ruang Dalam dan Ruang Luar

Melalut Pendekatan Preseden Arsitekiur Rumah Betang

TIVNOISIAVML NYNIPVEIXN NV INIS 3vsvd

Jun-pun odnleq BUDA PO
uop PBBUN} BUDA DO PSSO

N

BSSEW UBUNSNS UBD 1SISOAWIOY : 6]} JequIes)

INVA ¢ 19
AN YLN

ONVYLIB8 HYINNY

HII . I ,

OEIHDI YD DI [ IO BN

LDUUIDIOH

vsSSvin NYNMNSNS Nva ISISOdWOX 6711

oV

]

51213

R 98

r
/-

rr
NU

7
i

A
1Y

7

4
A

rr
In N
iia




PASAR SENI DAN KERAJINAN TRADISIONAL di Palangka Raya
N P iciptaan Ruang Dalam dan Ruang Luar

Melalui Pendckatan Preseden Arsitektur Rumah Betang

veunbueq apede4 : ()} Jeques)

DUIOM UDP UDYDG ubbpaqiad
unBuep ubunbBung b d Buni| DR
uosey IpAUNdLUB L oy Bupuig

- === UounBuog pYY BuDl]

Bujpuip

oy

IVNOISIAveL NYNIPYMED NV INIS avsvd

Huob yoyuinfieq nipjes ununbuog Buoj|

SONVLAE HYWNY

mm

A
NYNNaNv8 32avavd 0l "Il

posm|

N2



PASAR SENI DAN KERAJINAN TRADISIONAL di Palangka Raya

R Pcnciptaan Ruang Dalam dan Ruang Luar

Melalui Pendckatan Preseden Arsitektur Rumah Betang

AVNOIS 1AVl NYNIPVE3IX NVA INIS AvEVvd

nADY 1edes LIDID (DLW
LIDID LD U UsupLusd jDls iUl oy puNBBuUBLL LUDSaYIeC
DIDJUD UpNpdBA DAnBg [DLBIOKYY obBuyss sidnjed ipboges

LUOXDUNBID 0SIQ NADY [DIIBJONN

AN

DB UDBUSD NPINIS WIBISIS © | | | IDQUUIDS)

CINVLEE HYW MM
A4
[ ] L2 L 2 - ® L3
LOYOU PADY (12D UDURG DIOUY BUDif 1e smmm mmm Y
uodiod nAoy Lop uoyog Bupug TR EEEE T v
m ] [ ,
A X GBI B0 UOUPG O PUB UDBUSD JINPINLS UISISIS

R
dNDInalLs L LT




PASAR SENI DAN KERAJINAN TRADISIONAL di Palangka Raya

R P c1iciptaan Ruang Dalam dan Ruang Luar

8

Melalui Pendekatan Preseden Arsitektur Rumah Betan,

[ LT ONYNA ISYSINVOHO * ¢ 1| Fequed

LOc,_Eg_ oy

UDUUON 108y

TRANDIS CIVRE LN N IRV Nud N 2365 M e

b d

vjobaod

056D}

UCUIOION §ORY

UDUIOISY 10458

SINVLIE HYWMa NVYEIN NO2ZNEA

2 41
R

HORMALNI / WIVA 9NV Z L1




PASAR SENI DAN KERAJINAN TRADISIONAL di Palangka Raya

A P cnciptaan Ruang Dalam dan Ruang Luar

Melalui Pendekatan Preseden Arsitektur Rumah Betang

JOULILSS ID}SY

| 177 6ueru isesiuefio « ¢ 1| Yyanve

UOWLSS [0S

:o.\_._oh@_ oy

UDWLSS [ogey B8 UoLIDIoN ojoy

UDWILOS [IOJOY

usuifoiey (018}

I
[OFON ngW_ W TYND IS0 VEL NYNTPWREANNYO INSS 2vSvd
i |

Buge> oL
™I < 9:

uouioIeN L6y

QI N uoL o Hopoy:
pHouLIBD
plegelleN/il - - - - Jouues ey

uoufioiey ey B

 JDLLILSS OIS

SINVLES HVINTTM NYEN INDOZNAG

LA
A
HORMILNI / WVYTIVvA 9ONVvd E LI

ONVMNY ISVSINVaNO



PASAR SENI DAN KERAJINAN TRADISIONAL di Palangka Raya

(N Pciciptaan Ruang Dalam dan Ruang Luar

Melalui Pendekatan Preseden Arsitektur Rumah Betang

einidnyos

&/oYSTifY/AI10J8NE ],

usu eI [1BISH,
uE SO PE Y, SoUBIIIZ 1) O ’

wa.\whtmwwm &QW\E\N o

8241488, ; A1078AP%/ usUIIUSS [18783

Yequwoyj veyoquijfAusur BueA 3

veynfungssd B

Buwioq tyeurns
uopososd pped exynw enp w\tﬂ; fo——

L L7
MO

UV ONVMA WVYTYA aNvY P+ 1 °1

1L dvEaNvE

us[e193, [ 1815,

Sw.:bw.wh.va SouE 11U X

21X 18 ©8FPK

ue \\hﬁ%ﬁky
ueEIEpUSHY P11X O

ueUIIUSS [1E]SH

SINV.LIE HVYWNY




PASAR SENI DAN KERAJINAN TRADISIONAL di Palangka Raya
N P cnciptaan Ruang Dalam dan Ruang Luar

Meclalui Pendckatan Prescden Arsitektur Rumah Betang

LT 2

Ruang Serba Guna

1.1 5RUANG DALAM / INTERIOR
ngelola

re sto

\

d

o

X

N
b )
§ N
N (N
3 q
~ L o ;
R -\ 0 iy
5 8 . T
'y i
S 7
E Z "
i3
N B
K 4

BENTUK RUANG
( GAMBAR I1.15))

resto

CVEAN SEAHRIANNUR 98 312 136 60
- -



PASAR SENI DAN KERAJINAN TRADISIONAL di Palangka Raya
A Pcnciptaan Ruang Dalam dan Ruang Luar

Melalui Pendckatan Preseden Arsitektur Rumah Betang

PF
Z R
g1- Q N
0 Q Y
> % Q
I % “;
I J X
W 8
14 N B ~
c 1) % 5
B :
4] o % =
o I, 2
= g 5
R x
(VR
w W
! @
LY
E —
)
14
l q
m
3 3
o ; x
& 8 - -
. N
> K

lavatory




vd

l'

R P c1ciptaan Ruang Dalam dan Ruang Luar

4SAR SENI DAN KERAJINAN TRADISIONAL di Palangka R

P

Melalui Pendekatan Preseden Arsitektur Rumah Betang

upApbyoy 1oBuns uplBBud 1P |
wipinuuieq BN BUDA  IOYRIDASOW

thwua@a .\Q\&y \Vw

ispjlodsupil (odudal Nis yo|os IUE X B pusp, .\J uesorey.rod
Ipplusw puUuDW BuUupA ‘
spn| jpbups BupA 1pBuns | uEs0E Y 100 -

yslo Isojuliip oBNI Ul 8ing

uoyipipusd upsomoy BNl UPP
uoBupBoplad Ny NG [OISISUWOY |
uosomoy - Upsoyedio oppleg  obnr -
1AL VQddvd WMDY Nd < TIMNYY
1L Qudd ooy NIoA uoiojuoysd i
UDSDMDY UDsSDlUllled |p  @wedies sox)
LPOISA 9IS PUDW BUDA -
8lis JDlIYes Ip upopLOY
uopinfunusu BN Ul 1SONYS JOQWIDS)

ALl uoipl upiBBuiley yompg
0 pPLIBG UpUNBULG UDP 1068UNS &Y
yoioBusiu ununBuodg ISDJUSNHO DMUOJY
oylsl soolp  soNys  Joguueb  1pg

ueAey sy 1ebur - ueuiy yruod

ORI SN W
( L dvanva ) IsvnLigs | °I11




PASAR SENI DAN KERAJINAN TRADISIONAL di Palangka Raya

R P criciptaan Ruang Dalam dan Ruang Luar

Melalui Pendekatan Preseden Arsitektur Rumah Betang

ues sosod sxbucioo njun BunlunBusd
Iogobual dop BuoA yoobusd  uoyod
wouDLp obnl ‘ADI UD|Dl UDIB6UI e
JOMDOID DROIBAQUOUNDBUDG DUSIDY  1USS
ood waoEcs WO o) Buooprauad ofio
JoplunBucduisied 1P ongip 8 ndn|og

Jobunpqg wojop Buoio

Jordinsad woufuad snen o N BuoA
BuUis0I0 IpDial opll 0D pAUUID] BUDA
Survyousd nud Ol up awon NLKNpRW
Jounfuog wioopay nsoud osky Buniunbiued

paop BunlunBuad Boa wos pbnl uop
Buoy nACD couoctLoA e LG pocoe)ouau
BUDA 1DIng UDp Nt} yoeges niuid
oA LoD 7 LoD B apngoul fooop Bunibugy

Joms) nod ven pocosioun B uacsp uofiog
Jounbupg 1ipmaisw jodop 1pbo
IoNgip upolopuUay isonNYiis

Jounbupg nuill iop
JDN |8 UDpP JnNsSDuw niuld ¢
Iodopial puUDW 1P BoUY ubd|pllsg
BuoA punfunbusd 1bog
ANSDW Ipn|ay 1soin%ils obnr
{1oiog ReYe jul)ooliopusy
ony niuid uop (N HopJUoDIDPUSY
20UDIJIUS | (DdDPISL DUDWIP
Jpunbuog wppp Buobnl oYy
Joiodpousad uop Jon| Bubnl INOAD|
Joypylijleduiaud Ul upid 8115 IDAWDS)

SR Y M
JOJOUIIOG UBRIBPLSY enydns B,
ynsew nulfd,

Iryey verefod
yrseuI/I8 218y NS

BUIBIN YNSew
Hgour npufe,
LINIE S,

iyey ueelfod
ynsew 1enyey nutf

JOJOUIIOG UBRIEPUSY
18110y Nauf

/1qour 1184,

Joj0es

Y IES,

bueseg

Jemu
| spyBuog
redwé x

ebBuey

ynsew murfy, ynsew mufd,

ynsews 3:\\/& ynsew

SN BN P
( 21 dVvEWVYS )NYId LIS Z2°111




AR SENI DAN KERAJINAN TRADISIONAL di Palangka Raya

\

PAS

R Pcniciptaan Ruang Dalam dan Ruang Luar

Melalui Pendekatan Preseden Arsitektur Rumah Betang

T06UNs & dopoyfuaus BuoA Juonojsal odopis; pbnl

pupw BupcA pbBowiepsy ninusw Jodop
pbnl BunlunBusd LIDA UDWIUSS |IDIB) LDQ
1Q SN DWRIR HOL juds N Y IoguUDiuSsSSy

uoynifunyilad vAuubpyopoip Butlias
oupbw BupoA Buireyoily nijurd
Injojew upBuspumyniungied pZDId Ninusw

BunsBup| sesipbusw Jbdop obnl | IDUD| LOP
oYye s W Jjewond Buoni e
oyoliouw DAIDY j1sDY iDyliow (pdpp
obnl DAUlUSS DAIDY (DNQUWSeW UDWIUSS

BunoBupbjioyliew 0sig pupWHUDA UDWIUSS
D48 INIDI&W UDD NIDS (DIUD| HUDP uning

jouoisipoliuduiioiayuplswad unyopobusw
¥Niun upounBip osig BUDA |IDY Ninusaw
BunsBupipwoin Niuid YNsSODW DY}y

uounBuog poubBusw sIQOY OFISYIDIUDS UDP
pyonsieq ynyun BunjunBusd  ucyouNBIP BSIG PUDW
BUOA INPNE odula; Ao Ia; INGBSISL ISDINMIS INP| I 'DPD

BuoA |1pi8l pDnwes 1IbyBusw jodop
¥yniun BunfunBusd isoinyils INn|D
ysio 1Bulliiedip BupA |DUOISIPDIY

ubullpisay [I1DLal odpplial | |7
uounBnuog wpipp g ‘upunByog wWp|Rp
8y BunfunBusd pAUYNSDODW Jon|ay
1B og Fsojinylls ipolue w
puow BupbA Bunynpusd njiuid
jpdws UpDpP DWODIN nNnjuld n}Jos

DAUDPD 10U 10dDD NIDS IDUD] YDUSD DPDd

( E'HI dvEWVYD ) | 11 HYN3Q £

BUIBIN YnSEU NS,

VEUI[EI1IY, [18]5X,

P2 101F W,
» ejoysmu
As018787,

Bunynpusd ynsew niufy,

os s

uveynfunysod
vederssod Q.Qwawﬂ

104303y, Bueny, veuIu S, 1185,

upynf tsi.\..uy ﬁth@.htﬂy nyng oy Q,..,y

ueynfunyidy exely,




PASAR SENI DAN KERAJINAN TRADISIONAL di Palangka Raya

I P c e iplaan Ruang Dalam dan Ruang Luar

Mefalui Pendekatan Preseden Arsitektur Rumah Betang

ucuiiniay uop uss Josond piojsebuad
Buonis (odopisal obBni 7z 1oUDIIA

joopul uoyniunpad joduwil 0DBogss
oBnl upbp J1o0puUl uplJawobd Jodusl
iopboges 1sBbunyjlisg BunA bunb
ogias HBunl 1odopisl 7 IDIUDT DPODJ

1101 @i-11015Y tiorBus w
DAUISDINYIIS ouDnw BULA | 1DJUD]|
fli1edoes pwos obBnl 7z 1DIUD]

N ADD SO Uy cOxomoEM
UoyliDAUB W snsnyy BUDA JUDINOCLSE] |

dopia; KBN[ NY ONP 1IDJBYIR DUOU BUDA | IDJUD|

o) oR BOBUD] INOBUL BN IDUD] NINUSUU SSSSiY

upuninisay [1sSpy (onfuauw yniun
obBbun) upBuep UDIBODG NiIDS

ipolusaw BUDA 11IpUSS DYels W
doysyiom Buonl 1p BunsBuo| jpngusau
obnl (onlueaw BUDA (1Dl 8l

uop BIoS Jonlusl LAUDY BUDA 101 NIOA upIBog 7
ipofusw 1Boglel 1ul upullplay [10}8)
puow DupA yobBus] uDjUDUILDY SOUY
[puUoIsSIpOIl luasbupipg |onfusw BUDA
joucisipo uouitisy 1o Jodopis) 7 17 uousw opid

821015 ¥y,

» gjoySITW
A101877)

ejojpbudy, Buerfy
% 3 ynsew eB6u¥

o864

twt\.\w.\h)& \.:wchy
w&& HQ.\N‘WM h.twh»&

I B B
( P Ul dvanWva ) Z 11 HYNIQ 1




PASAR SENI DAN KERAJINAN TRADISIONAL di Palangka Raya

N P c nciptaan Ruang Dalam dan Ruang Luar

Melalui Pendekatan Preseden Arsitektur Rumah Betang

IDInNg Wojoy unpbuap .,
NADY DUIDM NHDA WDID DUIDM
uoyodniow uounbung DUIDM |

pAuloxs UDpD DI da
11oPR jogw!is upyodnilisaw
pAuny BDUDA yobpb Buning
uoyoguilAusw DBUDA UBWDUID
1odopisl doio spic unibog 1P

u D U n U D ol
oDWwboiln cbbuunAused.
DBogss WOy esodsiesid  unbusp
pupiaqupuung INpeLsIio uspasaid
desuoy opod umyouiiadudaud U YodWUD|

9 il 83vanNva

NVNAOSNVYE NVYd3A HVdNVL 9711

lUes Josond Daln &)Y
ynsow niuird v_ﬁ:c:W
ppubusd uoyodnliauw Bupiy

Bupieg yobwni souy unn nADY
doiis 1iop pAuupyog BUDA
fubpiag yowns dojo;
HOD SOSULICISUDL uoyodnialu DAUdoY |
, D [ ol S |
oAudpio yoLAULY  toullel BUpA |
DADI UDIRl o oUlle) Ul 0D |

yeBelb v1eds)y, yebel 0¥ 3,

S dvEINVYS

"
-
N
1
"

YAV™ NVYIVYP (Hvd Nvd3Ia JIvVdWV]L Sl




PASAR SENI DAN KERAJINAN TRADISIONAL di Palangka Raya

N P criciptaan Ruang Dalam dan Ruang Luar

Melalui Pendekatan Preseden Arsitektur Rumah Betang

( L1 dvE8NVYS )

do 1o ubo p Buipuip
upBusp LAUIBBUY PUS WOICY 10BgSSs
isbunjieg BupA Bupi} oupbwlip
¢ ieie nupA Bupeg yownl Nop
siodoid uoyoyiadip U yoduwinl 0pod

NP PyBuUeg BuoA uounbuog uniboq
uopoypedusw 1 Budwins yodudo]

T BN EEE
HEMWIL IMvA 9ONIdWVYS AVdINYL L1111

usUIJUSS YOI &,

*
. ¢
-r's
a

A

1

‘ i
x ,4!.&&3 i,

- -
I'-'ll“

i

veuifeseoy yofg, .




Penciptaan Ruang Dalam dan Ruang Luar

Melalui Pendekatan Preseden Arsitektur Rumah Betang

PASAR SENI DAN KERAJINAN TRADISIONAL di Palangka Raya

Bunynpusd uswsf3

uUnpunbupng wWo|op
) jynsow BunsbBuo]|
lHoypibuw JIouls upbyousd
rpbhogesisbunijiag
obBHBn{ puow BUuDA
u b u n B U O ¢
yhiusg uplpidwpuad 1op
Bunynpuad pBDQgSs
upodniswl BupA usuge DAUDPD
upypyjledwaw obnl yodwio|

roBuns 11BbBulo
1ojyep ppoiag BuoA
upuwiuas [ID}8) YOI|4g

toyilew jodop obn) DI

U o] A o y o] N
IoBPuns yolo 110pP
lues Josod upbunbBupdg
upypyipeduleul Bupioiea JdWwo]

ll'l

aNVIIVIA8 JVdINVL 87111




Penciptaan Ruang Dalam dan Ruang Luar

Melalui Pendekatan Preseden Arsitektur Rumah Betang

AR SENI DAN KERAJINAN TRADISIONAL di Palangka Raya

PAAS'

(O L1 AVENWVE )

ioBuns 1del Ip DPD
buoA BunbBbuond
UDp upynjuntiad
pzod  uoyoypadwsu obnl ~ i

oy Infojswuminiuniiad ) LT . : -
iodudal &y ninusw ©SIg
punsbup|] upunbuog
WIDOD & INSDUL 1SOINYIS
uoHPULsdWaw U UoBUoiOd

g-8 NvsaaNOLlOd O1L il

( 611 dvanWvD )

upulloiIay} YO|Q UDD
upwiuss 3oig niioA
yold oOnNp DIDIUD
u o1 B o g w e d
ioulliel upyo obnr

upunbuogsay IDAdWDS
Upooippuey 1iiod
poin o DADI  UDDl LoP
yopup} uo|BBuUL]a
upopoaagled pAUDPD
1oy Uovo U1 uoBuojod ppod

ISR I e -
V-V NYSINOLOd 6°111




PASAR SENI DAN KERAJINAN TRADISIONAL di Palangka Raya
Penciptaan Ruang Dalam dan Ruang Luar
Melalui Pendekatan Prescden Arsitcktur Rumah Betang

cBE - OND
5555 sEog-3
5088 oo D
%EB— %@U>O@
~ 0o - T e
OG= 0 853 °5c8
— w
Q ged 2 5g°co
0 TXED ; V558
y4 £9%¢+= Z £52258
b = 2 o
g g’:jov“ v co& 03
ol IR Dl 8835795
) | o1
a 13
-1 v b
i -
-
.
o
A ’?1‘ 'é
.
L. el *
PO A
‘ & -
‘ A
- < - ' N
= K ~
- * 3 =
% v & ;
3 : 3
> :
< g4 1 2
0 q
8 0

[IRMAN SYAHRIANNUR 98 512 (50 7




PASAR SENI DAN KERAJINAN TRADISIONAL di Palangka Raya
N Pc1ciplaan Ruang Dalam dan Ruang Luar
Melalui Pendekatan Preseden Arsitektur Rumah Betang

N M N R
RLUIANG MEE

1. 13 Unutas

i

PE AT
rd LJ
L4 Q‘
LY
1
1
]
! I a
[
. ¢
A .
Sanne®

MusHOLA

( GavMBARIIL13)




Penciptaan Ruang Dalam dan Ruang Luar

Melalui Pendekatan Preseden Arsitektur Rumah Betang

PASAR SENI DAN KERAJINAN TRADISIONAL di Palangka Raya

[1D491 Nlos WDlDOP
BUDN Z DAUDRD UDMOUtedLUS

(O 1l AvEAVE ) SIVEAYL

ofliadeq I B oy
BUDA uUbDwWiuas oyllew
ysijoqg Bunfunbusd
pAudoysiom uoBuons ppod

ngasiel upbuonl 7 DIoJD
SDIIAID upppsagiad
uDypYIadULISsU UL UDBUOLOd

(G "1 2AvBAVvE) ) NVvERNOULOH

&

- upjowod uobBuon
L ubp doys Hi10oMm

1 uoBupni NyoA upBuon! ¢
Ipolus 1BoCIeL UDUIUSS (10483

2
PR

(L avaava ) HvNEd
SO S W . -

NYWINGS TNV LR
ONVTIE AV SO L1




S

(61 HIAVEAVD )
VSR Nvd=Ad A 1LIDEdSE

Penciptaan Ruang Dalam dan Ruang Luar

Melalui Pendckatan Preseden Arsitektur Rumah Betang

o A 1 o X 1 8 Q
upwiues piod Joyolaw
BunsbBup| DIDOSS DSI]
- Bunfuntusd piIod DUDUIID dOUSHIOM =
ja@cOQ DUDSONS  UoX oy edUUsiy (8L 1 avanvD )

AOHSORIOMN SNV R A LD EAS 5]

PASAR SENI DAN KERAJINAN TRADISIONAL di Palanghke Raya

UD W iluas pPuvloos .
Uss DAIDY SOU Houmnuew Wwopp |
Buniunbuad Diod DUOSONS UOHOUIISCWSIN -+

(L L1 >&vaavs )
NVRIEAVE SINVIR ALDESEH




\

ENI DAN KERAJINAN TRADISIONAL di Palangka Rava

ASAR S

R ¢ nciptaan Ruang Dalam dan Ruang Luar

n
f

S

Melalui Pendekatan Preseden Arsitektur Rumah Betang

[DUOISIDDI} UpDullplay
[IO]8) DD 8dUklUs Hnjusdg
Hop uojdudousad uoyioyiadusiy

( 2211 2vEaNvE) ) DN L

21§ Ay

punfunbued DpDIDA
Ispinyils obnl uopp
uo utioiay 1018
P Buonl NCADT UoHIoYadLUSIA

(OZ 11 2vBAvD) ) HYNEA

NWNINRED! TV
SNVIRI AV ISIA S L LI

Wo>cc6_ BuoA upbusp ny

o) DIOUD UnBUojOd UK oUIIedUUSIN

L LZ711 AVEAVD ) NvEINDUO]




PASAR SENI DAN KERAJINAN TRADISIONAL di Palangka Raya
N P cciptaan Ruang Dalam dan Ruang Luar
Melalui Pendekatan Preseden Arsitektur Rumah Betang

EOGO
E 3el3
8835
~ (6]
A-OOEO)
%'E c
60)070
-— ._8c>
-
— O
L =8°%c
cg _Q
ogO)E
x__c‘...
553230
)
(@),
t55%
S
O
-~ =0
r o SRt

Memperlihatkan proses kegiatan
membuat kergjinan  fradisional

PERSFEKTIF RLUANG WIRKSHDOP
( GAaVMBAR 11,24 )




PASAR SENI DAN KERAJINAN TRADISIONAL di Palangka Raya

(N Pcriciptaan Ruang Dalam dan Ruang Luar

Melatui Pendckatan Preseden Arsitektur Rumah Betang

DY wWpiow Ip DADYDLD
uoylaguisll nupguIsw uojo
BuocA uowop ndwp| oboges |
isbunyiag jodop obBnl
LIDUDWUUDSN [CAUS I00IUSUL LIoIas

ONVLL ALDESRIE]

SVIV HVaAANYL

Uupuwo Njo|as 1o B o
upbunbBbupg wo|op
joquwils Ippfusw BUDA JOAUWOL
Hop ynjueqg |[iguwobusuw DUDA
uoUNBUDG DR USWDUIO UDYIDUISAUWSIA

VAL

(SZ 1 MvBAvE ) ENVIL
NIAVNRIO IvVLEA 911




PASAR SENI DAN KERAJINAN TRADISIONAL di Palangka Raya
R P criciptaan Ruang Dalam dan Ruang Luar

Melalui Pendckatan Preseden Arsitektur Rumah Betang

AOADD  JOYDIDASDOUI UDUIN0 SN
Lep |1sSoy NLIos yo|ps
uosodnisul BUoA Ipusy tpo PO
BusUID] UDD YOQUUOL DD UIDISS

RNULATIOS ALDIEST

o A U O A O P n g
, oy 166Ul jobBubs BUDA 1USBS
I Aupbibg ppblusw obnl ubp YLADP
. LOYDIDASDUL  (RUOISIDRI] DIOIUSS Nios
i i yoi|os uojobdnliew DBuswpD} UuDpP
| ] i JOOUUOY LinIuD untnpodiad Uo oy edussiy

DNAANL

s X TRRy

(9Z" 11l HvaAvE ) RIMNUSTIOS V13 L LTI




PASAR SENI DAN KERAJINAN TRADISIONAL di Palangka Raya

R P nciptaan Ruang Dalam dan Ruang Luar

Mclalui Pendekatan Preseden Arsitektur Rumah Betang

ingesiap Buswbnl Buopyolag 1IOP

OADYDDOD
ndwouw HBuoA ndwoy Buosod p
Buswonly
BupoA yilel1se uswpuloinbogas
1s5UN InAuNduusul DBN[ Ul Bursnpusd usuIoW(O

HulNd =384 &va
IvmeRidl NvHvYH

unpyioniebuse w

ubi1Bbog opod pDupbw

AU ECSRTEH

BunsBun| DIND8S YNSOUL 1IDUSIDW
ouls upyouad pBogss I1sbBunjiaq
oBnl uounbBbupg upjidwousad
opod Bumnnpued usuioulo IBogSs UDeg

DINAANVL

( £L.Z" 11 2v3AVYE] ) NWINMNEINVE NEINYNDD T LA 8L LI




PASAR SENI DAN KERAJINAN TRADISIONAL di Palangka Raya
A P cnciptaan Ruang Dalam dan Ruang Luar
Melalui Pendekatan Preseden Arsitektur Rumah Betang

C OO0 — € v
8%@003
ijogg)
O)o)w-.oc
| =0
85— E
L._C"“‘ -
Dm0
O [olke)]
Ec_ov¢
Q5 o)
200
I Se_ 28’
- &
84..'—030@
Ooomxc
| 8%®_§o
355 >
T 5 _
& »* g3
_\zg O_E(D
Sgcass
=e0o¢t
é@oggo
50029

111. 19 DETAIL SUASANA DI AINGER SUINGA ( GAMBAR 111.28 )




PASAR SENI DAN KERAJINAN TRADISIONAL di Palangka Raya

A P cnciptaan Ruang Dalam dan Ruang Luar

Melalui Pendekatan Preseden Arsitektur Rumah Betang

Buoio| ni|o| buoA nyoilad
oy ucbusp 1BUNS DUDSDNS  IUNIUSUL Ynjun
uouioiey uop ues ipsod Buniunbusd iod Bog
lojuosied Jodudal yniun sbunpag obnl 1u tbousad
U S e w nyoilad undnmon w
IDUOISIPDIL nyplad upypunBBbusw Yipg
ipBuns upupjolled Iniojauwl BupA
puniunbued piod 1B6og uoyounbBip BN Ul
oBoUIsSE tuoul BupA 10BUNS DUSSDNS UDYIDUIISdUWSIA

(OS "1 &AvBEANED ) VEINVNRIEA JLDEdSHEH | Z°1HH

NI UoER NADY Wadses Woip jousioll  upbBusp
st d oy e un1Bboges opo
‘NADY 1llades WOID puibm pdnisg
uoypounbBip BUDA DUIDM DUSIDY
URINIDU UDSSY 1aguusUl ununouod Jiny uojauwnusd

( 6Z"1H dvanvs]) ) 30 TE3ANE SN a "1ivAA=20 OZ2° 1

93
S
x
=



PASAR SENI DAN KERAJINAN TRADISIONAL di Palangka Raya

N P cniciptaan Ruang Dalam dan Ruang Luar

Melalui Pendekatan Preseden Arsitektur Rumah Betang

SMALL RNO VANV

v

buolaag
Hop uspesald uoyodnisws BupbA uounbung
uoyioyiiadudsiu nduloud snioy obnl windis sod oled

HYNEA

Uoulfosy Uop 1uas Josod uounbung Hop
uonipsay Nios Ipoiusw DUSIDY
o} uJ o] il n
uounBuog upnbBusp DWDOS
BupbA doplo ubpypunbBbBusw
pwns wodips sod ypduio]

NVIVTES RINVG SVeAV ]

S

youwni I o

( LE "I AvEAYE ) WS SOd Iv1E LZ°HI




PASAR SENT DAN KERAJINAN TRADISIONAL di Palangka Raya

e P ciciptaan Ruang Dalam dan Ruang Luar
Melalui Pendekatan Preseden Arsitektur Rumah Betang

PERSFEKTIF POS SATRPAMM ( GAMBAR 111.32)
SN EN SN S

IRMAN SYAHRIANNUR 98 512 136

.«
o



Penciptaan Ruang Dalam dan Ruang Luar

Melalui Pendekatan Prescden Arsitektur Rumah Betang

PASAR SENI DAN KERAJINAN TRADISIONAL di Palangka Raya

Bup|oi-Nio|] Buplio JoyllaWw 1qWDs
iplupsieq ynun jodwsal upyipoiip obni
oind-1aindiag yo|elas ipyolist now BupA
Bunfunbuad opiod ¥niun Jongip iUl
MNEND JrUN 1siny Uosopasip obnf Jopuoy /I0s0|es 0o

( "I AvEAVE] ) HDARDI AVEVY ES

ubuwiusas luss DAIDY (IsDyY UDD
uoulfoley BuDIDg  llesquuisud upp  [oyiiewl
yopusay oyiley BunfunbBusd 160QG
IsoinNnyilis 1niol 1polusw
BUDA JORUOY /I0SDISs DUDSONS UDNIOU IHSdUISA

AT Z2 T

90

/2 36

;
o

IRMAN SYAHRIANNUR 95



Melalui Pendekatan Preseden Arsitektur Rumah Betang

91

PASAR SENI DAN KERAJINAN TRADISIONAL di Palangka Raya

R Pcnciptaan Ruang Dalam dan Ruang Luar

Bunynpusd uswobulio pppd j8dwsusw
PupA 1splebanr pbAubpp ubbusp
punynpuad uswpDuUlo UDYIDYllledwaw

upullpiay uop uss Josodupunbuodg Jpn| P
BudIog UDINDSY DADUDG  LoP PUDSONS UDK oy iadUIaU JoBISe jipadsiad JoquinD
‘phnl uop Ido pAbypg loP
- upuNBug 1BUNPUIBUL HdD SOHOP
IONOIDASOU IUBDAID DUDW BUDA
yosow Buoud uoyod odopis)

(PE 1 avBAvE ) d0R[EISH ALDEDSMEH E2°11I

IRMAN SYAHRIANNUR 98 512 136



PASAR SENI DAN KERAJINAN TRADISIONAL di Palangka Raya

Penciptaan Ruang Dalam dan Ruang Luar
Melalui Pendckatan Preseden Arsitektur Rumah Betang

1H1.24 AXONOMETRI ( GAMBAR 111.35 )

JRMAN SYAHRIANNUR 98 512 136 92

#




